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Nama    : Resky Novitasari 
NIM    : 20100115096 
Judul : Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Berbasis Peer 
Lesson terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 
Kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa  
Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 1 
Gowa sebelum diterapkan strategi pembelajaran aktif berbasis peer lesson, (2) Untuk 
mengetahui bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI 
MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa sesudah diterapkan strategi pembelajaran aktif 
berbasis peer lesson, (3) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa 
sebelum dan sesudah diterapkan strategi pembelajaran aktif berbasis peer pesson. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Eksperimen dengan desain Pra-
Eksperimen. Populasi penelitian ini ialah seluruh siswa kelas XI MIA1 sampai 
dengan MIA 6 yang berjumlah 209 orang, dengan sampel yang diambil ialah seluruh 
peserta didik kelas XI MIA 2 dengan jumlah peserta didik sebanyak 30 orang sebagai 
kelompok eksperimen atau kelas yang diterapkan strategi pembelajaran aktif berbasis 
peer lesson. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan uji 
normalitas, homogenitas dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik pada kelas XI MIA 2 sebelum (pretest) menerapkan strategi 
pembelajaran aktif berbasis peer lesson di SMA Negeri 1 Gowa di peroleh nilai rata-
rata hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik mengalami peningkatan yaitu 
63,00. Sedangkan hasil perhitungan setelah di terapkan (posttets) nilai rata-rata hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik mengalami peningkatan yaitu 90,66. 
Selanjutnya hasil Uji Hipotesis dengan menggunakan uji Paired Samples T-test pada 
eksperimen pertama diperoleh harga t = 12,392, df = 29 dan sig. (2 tailed) atau p-
value = 0,000 < 0,05. Artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf keslahan atau H0 
ditolak. Dengan demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa. 
Implikasi penelitian ini ialah strategi pembelajaran aktif berbasis peer lesson 
dapat digunakan sebagai salah satu strategi yang digunakan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik,  dan strategi ini diharapkan mampu meningkatkan mutu 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses pemartabatan manusia menuju puncak optimasi 
potensi kognitif, afektif dan psikomotorik yang dimilikinya.
1
 
Menurut Brubacher dalam buku Sudarwan Danim pendidikan adalah sebagai 
suatu proses pengembangan potensi dasar manusia yang berkaitan dengan moral, 




Pendidikan adalah proses membimbing, mengarahkan, membina peserta didik 
untuk dapat mengetahui sesuatu yang tidak dapat diketahui sebelumnya serta 
menciptakan pribadi yang berkarakter, pendidikan juga sangat berkaitan dengan 
perkembangan manusia mulai dari perkembangan jasmaniah dan rohaniah, antara 
lain: perkembangan fisik, pikiran, perasaan, kemauan, kesehatan keterampilan, sosial, 
hati nurani dan kasih sayang.  
Pengertian Pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 
                                                          
1
Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan, (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 2 
2
Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan, h. 4 
3
Amos Neolaka, Grace Amalia A Neolaka, Landasan Pendidikan (Cet. I; Depok: Kecana, 
2017),  h. 2 
Adapun maksud dari Undang-Undang SISDIKNAS ialah bahwa perubahan 
proses pembelajaran merupakan tuntunan dari reformasi penyelenggaraan pendidikan 
nasional berubah dari proses pengajaran menjadi proses pembelajaran. Pengajaran 
adalah istilah yang mewakili peranan dominan guru sebagai pengajar, guru selama ini 
dipandang sebagai pihak yang mendominasi pembelajaran, hal ini disebabkan karena 
kebanyakan guru hanya menggunakan ceramah sebagai strategi pembelajaran 
sehingga membuat suasana kelas menjadi tidak hidup karena peserta didik hanya 
fokus mendengarkan dan guru hanya fokus menyampaikan materi. Sedangkan makna 
pembelajaran ialah menuntut peserta didik untuk dapat berperan aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga peran guru mengawasi jalannya proses pembelajaran. Hal 
inilah yang menjadi titik balik perubahan paling mendasar mengenai proses dalam 
undang-undang system nasional di Indonesia.
4
  
Pendidikan adalah sesuatu hal yang sangat penting keberadaannya dalam 
proses berkembangnya suatu negara yang di mana tujuan pendidikan nasional diatur 
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 bahwa : 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yanga Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 




                                                          
4
Retno Listiarty, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif, (Erlangga, 
2012), h. 12  
5
Undang-undang Sistemn Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.8 
Secara akademik, pendidikan memiliki beberapa tujuan. Pertama, 
mengoptimasi potensi kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimiliki oleh peserta 
didik. Kedua, mewariskan nilai-nilai budaya dari generasi ke generasi untuk 
menghindari sebisa mungkin anak-anak tercabut dari akar  budaya dan kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Ketiga, mengembangkan daya adaptabilitas peserta didik 
untuk menghadapi situasi masa depan yang terus berubah, baik intensitas maupun 
persyaratan yang diperlukan sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Keempat, meningkatkan dan mengembangkan tanggung jawab moral 
peserta didik, berupa kemampuan untuk membedakan mana yang benar dan mana 
yang salah, dengan spirit atau keyakinan untuk memilih dan menegakkannya. Kelima, 
mendorong dan membantu peserta didik mengembangkan sikap bertanggung jawab 
terhadap kehidupan pribadi dan sosialnya, serta memberikan kontribusi dalam aneka 
bentuk secara luasnya kepada masyarakat. Keenam, mendorong dan membantu 
peserta didik memahami hubungan yang seimbang antara hukum dan kebebasan 
pribadi dan sosial. Ketujuh, mendorong dan mengembangkan rasa harga diri, 
kemandirian hidup, kejujuran dalam bekerja, dan integritas. Kedelapan, mendorong 
dan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk melanjutkan studi, termasuk 
merangsang minat gemar belajar demi pengembangan pribadi. Kesembilan, 
mendorong dan mengembangkan dimensi fisik, mental, dan disiplin bagi peserta 
didik untuk menghadapi dinamika kerja yang serba menuntut persyaratan fisik dan 
ketetapan waktu. Kesepuluh, mengembangkan proses berpikir secara teratur pada diri 
peserta didik. Keseblas, mengembangkan kapasitas diri sebagai mahluk Tuhan yang 
akan menjadi pengemban amanah dimuka bumi ini.
6
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Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan, h. 41-42 
Mengingat betapa pentingnya menuntut ilmu dalam kehidupan, maka 
dijelaskan pula dalam QS Al-Alaq/96: 1-5 
 
يٱَرب  َكۡۡۡسمۡ ٱب ۡۡۡقَرأۡۡٱ نَۡٱَخلََقَۡخلََقۡۡلَّذ  نَسَٰ ۡنَۡعلٍَقۡۡۡۡل  يٱۡۡۡلَۡكَرمۡ ٱَوَربَُّكۡۡۡقَرأۡۡٱم  َعلََّمۡۡۡلقَلَمۡ ٱَعلََّمۡب ۡۡلَّذ 
نَۡٱ نَسَٰ َۡماۡلَۡمَۡيۡعلَۡمۡۡۡۡل 
 
Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha Pemurah. Mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”  
Adapun maksud dari ayat diatas  ialah Allah swt memerintahkan kepada 
manusia agar menuntut ilmu sebanyak-banyaknya, karena ilmu merupakan warisan 
dari Nabi saw yang sejatinya dapat dimiliki oleh umat manusia. Karena dengan ilmu 
manusia dapat mengetahui apa yang tidak di ketahui serta memahami apa yang tidak 
dipahami. 
Dalam pendidikan terjadi proses belajar dimana hal ini diperlukan konsep 
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pembelajaran yang aktif, salah satu trem 
atau bagian-bagian yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah 
pemilihan strategi. 
Secara umum strategi  adalah suatu garis besar acuan dalam melakukan 
tindakan untuk mencapai sasaran yang diinginkan. Jika dikaitkan dengan 
pembelajaran atau belajar mengajar, maka strategi bisa diartikan sebagai pola umum 
kegiatan antara guru dan murid dalam suatu kegiatan belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
7
 
Menurut Kemp dalam buku Wina Sanjaya,  strategi adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai  secara efektif dan efisien.
8
  
Menurut Gulo dalam buku Jamil Supratiningrum,  menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan rencana dan cara-cara membawakan pengajaran agar segala 




Menurut Hamalik dalam buku Jamil Supratiningrum, strategi pembelajaran 
merupakan keseluruhan metode dan prosedur yang menitik beratkan kegiatan siswa 
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.
10
 
Sesuai dengan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran harus dikerjakan guru dan siswa, sejalan dengan strategi yang akan 
digunakan pada penelitian ini ialah strategi peer lesson. Strategi ini baik digunakan 
untuk mengaktifkan peserta didik secara penuh karena strategi ini memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengajarkan materi yang telah dikuasai 
kepada temannya. 
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Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Cet. II; Yogjakarta: 
AR-Ruzz Media, 2017), h. 1  
8
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi  Standar Proses Pendidikan, (Cet. VI; 
Jakarta: Kencana, 2009), h. 126 
9
Jamil Suprihatiningrum, Strategi pembelajaran teori dan Aplikasi, (Cet. II; Yogjakarta: AR-
Ruzz Media, 2017),h. 148. 
10
Jamil Suprihatiningrum, Strategi pembelajaran teori dan Aplikasi, h. 149. 
Selain itu, berdasarkan observasi awal dari peneliti dimana strategi 
pembelajaran tidak terlalu diperhatikan, kebanyakan hanya terfokus pada metode 
pembelajaran, sedangkan metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah 
ditetapkan. Dalam artian strategi memberikan pengaruh yang signifikan dalam 
meningkatkan kulitas pendidikan saat ini, salah satunya ialah meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Oleh sebab itu untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu 
adanya perubahan dalam pengelolaan pembelajaran, yaitu salah satunya adalah 
penggunaan stategi peer lesson yang diharapkan strategi ini mampu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Strategi ini mementingkan pembelajaran yang aktif, 
menyenangkan dan pembelajaran yang dimana cara mengukur tingkat 
keberhasilannya dilihat dari keberhasilan siswa mengajarkan materi kepada temannya 
yang lain.  
Untuk itu peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian ini dengan judul 
“Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Berbasis Peer Lesson 
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 
1 Gowa ”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimanakah hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI 
MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa sebelum diterapkan strategi pembelajaran aktif 
berbasis peer lesson? 
2. Bagaimanakah hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI 
Mia 2 di SMA Negeri 1 Gowa sesudah diterapkan strategi pembelajaran aktif 
berbasis peer lesson? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik kelas XI Mia 2 di SMA Negeri 1 Gowa sebelum dan sesudah diterapkan 
strategi pembelajaran aktif berbasis peer lesson? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban atau pernyataan yang bersifat sementara yang 
masih  perlu di uji keabsahannya dengan data temuan yang sesuai dengan penelitian. 
Dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka penulis dapat menyimpulkan 
jawaban sementara yakni : 
Terdapat perbedaan hasil belajar  Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas 
XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa setelah  diterapkan strategi pembelajaran aktif 
berbasis peer lesson? 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional Variabel sangat bermanfaat bagi pembaca agar terhindar 
dari kesalahan dalam memahami maksud dari judul penelitian. Adapun ruang lingkup 
pembahasan definisi operasional variable pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Strategi Peer Lesson atau belajar dari teman merupakan strategi dimana 
pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat 
mengelolah berjalannya proses belajar. Dengan ini, peserta didik diberikan 
tanggug jawab dalam menyampaikan serta mengajarkan kepada teman-
temannya mengenai materi pembelajaran. 
2. Hasil Belajar merupakan hasil yang didapatkan peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran yang dapat dilihat dari perubahan kemampuan 
kognitif peserta didik, adapun kemampuan kognitif ialah kemampuan 
berpikir, mengingat, memecahkan masalah, mengambil keputusan  yang 
melibatkan otak . 
3. Selanjutnya yang dimaksud dengan Efektifitas Penerapan Pembelajaran Aktif 
berbasis Peer lesson dalam meningkatkan Hasil Belajar Pendidkan Agama 
Islam peserta didik Kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa adalah 
Pembelajaran berbasis peer lesson dapat dikatakan efektif apabila terjadi 
peningkatan positif terhadap hasil belajar peserta didik dan sebaliknya 
dikatakan tidak efektif apabila hasil belajar peserta didik tidak mengalami 
peningkatan dalam pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan efektif 
dalam penelitian ini adalah hemat dalam segi waktu dan biaya, hemat dalam 
pengelolaan pembelajaran, terdapat respon positif dari peserta didik dan 
menunjukkan hasil yang maksimal.  
E. Kajian Pustaka 
1. Cut Misni Mulasiwi berjudul “Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Hasil 
Belajar Akutansi  Melalui  Strategi Peer Lesson dengan Media Ular Tangga”. 
Jurusan Pendidikan  Ekonomi-BKK Akuntansi, FKIP Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta. Dengan hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan 
hasil pembelajaran setelah diterapkan Strategi Peer Lesson yang ditunjukkan 
dengan peningkatan hasil belajar siswa kelas XI IPS 2 SMA  Negeri 2 
Surakarta. Nilai rata-rata siswa meningkat yakni pada siklus I nilai yang 
diperoleh sebesar I: 57,8 dan siklus II: 84,9.  
2. Maisarah berjudul “Upaya Meningkatkan Minat Belajar dan Hasil Belajar 
Siswa Melalui Penerapan Strategi Peer Lesson Kelas V SD Negeri 34 Banda 
Aceh Tahun Pelajaran 2013/2014”. Dengan hasil penelitian menunjukkan  
terjadi peningkatan pada hasil belajar  setelah menerapkan Strategi Peer Lesson 
yang ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN 34 
Banda Aceh, dengan nilai rata-rata siswa meningkat yakni pada siklus I nilai 
yang diperoleh sebesar I: 82,76 dan II: 90,82 
3. Sella Khoirul Istifaiyah berjudul “Efektivitas Strategi Peer Lesson Berbantu 
Media Flash Card terhadap Keterampilan Menghafal Surat Al-Lahab pada Mata 
Peajaran Al-Qur’an Hadist Kelas IV MI Miftahul Akhlaqiyah Tambak Aji 
Semarang Tahun 2017/2018”. Dengan hasil penelitian menunjukkan terjadi 
peningkatan hasil belajar setelah menerapkan Strategi Peer Lesson yang 
ditunukkan dengan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV MI Miftahul 
Akhlaqiyah Tambak Aji Semarang, dengan hasil perhitungan dari N-Gain 
menunjukkan bahwa peningkatanpada kelas eksperimen yaitu sebesar 28% 
termasuk kategori rendah dan peningkatan pada kelas kontrol yaitu sebesar 3% 
termasuk dalam kategori rendah, namun peningkatan pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibanding kelas kontrol. 
4. Afrizal  Rizky Pradana, Agus Budi Santosa berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Strategi Peer Lesson terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Dasar kelistrikan Kelas X TAV di SMKN 2 
Surabaya”. Dengan hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil 
belajar setelah menerapkan Strategi Peer Lesson yang ditunjukkan dengan 
peningkatan hasil belajar siswa kelas X TAV di SMKN 2 Surabaya, dengan 
hasil penilitian menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran Kooperatif 
tipe Peer Lesson  terhadap hasil belajar lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung terhadap hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 
hipotesis yaitu hasil belajar siswa dapat diajarkan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Peer Lesson  mendapatkan nilai rata-rata  78, 24 
dan lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil belajar siswa diajarkan 
menggunakan model pembelajaran langsung yaitu 74.5 
5. Fitrah, Erni Suryani, Anita Rahmawati berjudul “Pengaruh Strategi 
Pembelajaran Peer Lesson terhadap Hasil Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 6 Kota Bima Tahun pelajaran 2018/2019”. Dengan hasil 
penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar setelah menerapkan 
Strategi Peer Lesson yang ditunjukkan dengan  peningkatan hasil belajar kelas 
eksperimen sebesar 69,31 dibanding dengan kelas control yang memperoleh 
nilai rata-rata sebesar 52,06. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar dengan strategi peer 
lesson  dengan siswa yang tidak diajar dengan strategi pembelajaran peer lesson 
pada kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Bima. 
6. Ely Mayarah berjudul “ Penerapan Strategi Pembelajaran Peer Lesson dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Materi 
Perkembangan Negara di Dunia Kelas IX-B SMP Negeri 16 Kota Sukabumi 
Tahnun Pelajaran 2014/2015”. Dengan hasil penelitian menunjukkan terjadi 
peningkatan setelah diterapkan strategi pembelajaran peer lesson yang 
ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar tiap persiklusnya, adapun nilai 
rata-rata yang di dapatkan pada pra siklus sebesar 61%, pada siklus I naik 
menjadi 72% dan setelah dilakukan tindakan pada siklus II naik secara 
signifikan menjadi 85%. Kenaikan juga terjadi pada keafktifan belajar siswa 
yaitu pada pra siklus sebesar 46% dan pada siklus I menjadi 61% dan pada 
siklus II naik menjadi 82%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi 
peer lesson baik di gunakan dalam proses pembelajaran. 
7. Isfadriah berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Peer Lesson dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Materi Kolonialisme dan Inperialisme di 
Indonesia pada Kelas XI.IIS SMA Negeri 1 Samalanga Tahun Pelajaran 
2017/2018”. Dengan hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil 
pembelajaran setelah menerapkan strategi peer lesson yang ditunjukkan dengan 
peningkatan hasil belajar dalam tiap siklusnya dimana pada pra siklus sebesar 
61% dan pada siklus I sebesar 72% dan pada siklus II naik dengan jumlah 
sebesar 85%.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi 
pembelajaran peer lesson baik di gunakan dalam proses pembelajaran. 
8. Restining Ayu Adilla Nofriyanti, I Gusti Putu Asto Buditjahjanto berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Strategi Peer Lesson pada 
Kompetensi Dasar Merencanakan Dioda Zener Sebagai Rangkaian Penstabil 
Tegangan di SMKN 2 Surabaya”. Dengan hasil penelitian menunjukkan terjadi 
peningkatan setelah menerapkan strategi peer lesson yang ditunjukkan melalui 
hasil penelitian uji statistik yaitu uji-t. Hasil uji perbedaan hasil belajar nilai 
akhir siswa didapat nilai thitung  sebesar 14,693, perhitungan menggunakan uji-t 
pada tafaf signifikan (α) = 0,05, didapatkan  thitung  > ttabel  yaitu 14,693 > 2,36, 
sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan (H1) di terima, maka dapat disimpulkan 
terdapat perbedaan hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan model 
penggunaan kooperatif strategi peer lesson dan kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran langsung.  
9. Citra Maharani , Yani Kusmarni, Yeni Kurniawati S berjudul “Pengaruh 
Strategi Pembelajaran  Peer Lesson untuk Meningkatkan Kecerdasa 
Interpersonal Siswa dalam Pembelajaran Sejarah Kelas X MIA 7 di SMA 
Negeri 2 Cimahi”. Dengan hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan 
setelah diterapkan strategi peer lesson yang ditunjukkan melalui hasil penelitian 
pada tiap siklusnya yaitu pada siklus I sebesar 45.28%, pada siklus II menjadi 
61,90%, pada siklus III naik menjadi 70,81%, dan pada siklus IV naik drastic 
menjadi 80,91%. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan strategi 
pembelajaran peer lesson dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kecerdasan 
interpersonal siswa dalam pembelajaran. 
10. Hendra Rukmana, Ahmad Yani T, Romal ijuddin berjudul ”Penerapan Strategi 
Pembelajaran Aktif Berbasis Peer Lesson pada Materi Segiempat di Kelas VII 
SMP Negeri 21 Pontianak”. Dengan hasil penelitian menunjukkan terjadi 
peningkatan hasil pembelajaran setelah diterapkan strategi peer lesson yang di 
tunjukkan melalui hasil penelitian pada tiap siklusnya, yakni pada siklus I rata-
rata hasil tes belajar matematika peserta didik sebesar 68,48 dengan ketuntasan 
hasil belajar matematika secara klasikal mencapai 75%. Dan pada siklus II rara-
rata hasil tes belajar matematika peserta didik adalah 74,65. Ketuntasan hasil 
belajar matematika secara klasikal adalah 87,5%. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh dari pra tindakan siklus I dan siklus II dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajarmatematika peserta didik kelas VII D SMP Negeri 
21Pontianak melalui pembelajaran yang menerapkan strategi peer lesson 
tepatnya pada siklusII dan target yang diharapkan peneliti dihentikan pada 
siklus II karena indikator keberhasilan sudah tercapai. 
F. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumuan masalah diatas maka tujuan dari penulisan Skripsi 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas 
XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa sebelum diterapkan strategi pembelajaran 
aktif berbasis peer lesson 
2. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam pesrta didik kelas XI 
MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa sesudah diterapkan strategi pembelajaran aktif 
berbasis peer lesson 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa sebelum dan 
sesudah diterapkan strategi pembelajaran aktif berbasis peer pesson 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Dapat dijadikan bahan acuan dan informasi kepada mahasiswa untuk 
meningkatkan dan mengembangkan pengetahuannya dalam menemukan 
penelitian-penelitian baru yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Sebagai bahan informasi kepada mahasiswa untuk lebih meningkatkan 
dan mengembangkan pengetahuannya dalam menemukan penelitian-penelitian 
baru yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru bidang studi Pendidikan Agama Islam 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk guru dalam 
menambah informasi mengenai strategi pembelajaran aktif berbasis Peer 
lesson yang dapat diterapkan untuk memperluas keterampilan guru dalam 
mengelolah proses pembelajaran. 
2) Bagi peserta didik 
Penerapan pembelajaran aktif berbasis Peer lesson mampu meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis peserta didik dan tidak sserta merta menerima 
informasi begitu saja tetatpi mereka mendapatkan kesempatan untuk mecari 
informasi dan mengekuarkan pendapat mereka. 
3) Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan mutu pendidikan 


















A. Pembelajaran Aktif Berbasis Peer Lesson 
1. Pembelajaran Aktif 
Pembelajaran aktif ialah Strategi pengajaran yang lebih banyak melibatkan 
peserta didik secara aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran aktif 
mengkondisikan agar peserta didik selalu melakukan pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan bermakna serta senantiasa berpikir tentang apa yang harus 
mereka lakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan pengertian 
diatas para ahli sepakat untuk tidak memasukkan pengerjaan tugas dirumah (PR) 
sebagai pembelajaran aktif karena hal tersebut tidak dilakukan di sekolah. Sedangkan 
pembelajaran individual diluar sekolah dapat digolongkan sebagai pembelajaran aktif 
apabila ada pertanggung jawaban berupa presentasi didalam kelas seperti dalam 
pembelajaran berbasis masalah atau dalam pembelajaran berbasis proyek.
11
 
Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan 
peserta didik dalam memperoleh informasi dan pengetahuan dalam proses 
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat meningkatkan cara berpikirnya dan juga 
diharapkan mampu secara aktif menggunakan otak dalam menyelesaikan masalah dan 
menemukan ide-ide dan mengaplikasikannya dalam keseharian peserta didik. 
Pembelajaran aktif adalah suatu proses pembelajaran di mana peserta didik 
dapat melakukan proses belajar dengan menggunakan cara atau strategi yang dapat 
mendorong keaktifan peserta didik. 
                                                          
11
Warsono, Hariyanto,  Pembelajaran Aktif, (Cet. V; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2017), h. 12 
Dalam proses pembelajaran aktif, peserta didik diajak untuk belajar secara 
aktif, ketika peserta didik belajar secara aktif maka mereka yang mendominasi 
aktivitas pembelajaran. Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan 
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik sehingga semua peserta 
didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik 
pribadi yang mereka miliki, disamping itu pembelajaran aktif juga dimaksudkan 




Konsep pembelajaran aktif berkembang setelah sejumlah institusi melakukan 
riset tentang lamanya ingatan siswa terhadap materi pembelajaran terkait dengan 
metode pembelajaran yang digunakan. Hasil riset dari  National Training 
Laboratories di Bethel, Maine, Amerika Serikat dalam buku Daryanto dan Syaiful 
karim menunjukkan bahwa dalam kelompok pembelajaran berbasis guru (Teacher-
Centered Learning) mulai dari ceramah, tugas membaca, presentasi guru dengan 
audio visual bahkan demonstrasi oleh guru, siswa hanya dapat mengingat materi 
pembelajaran maksimal sebesar 30%. Dalam pembelajaran dengan metode diskusi 
yang tidak didominasi oleh guru (bukan diskusi kelas, whole class discution, dan guru 
sebagai pemimpin diskusi), siswa dapat mengingat sebanyak  50%. Jika para siswa 
diberikan kesempatan melakukan sesuatu (doing something) mereka dapat mengingat 
75%. Praktek pembelajaran belajar dengan cara mengajar (learning by teaching) 
menyebabkan mereka mampu mengingat 90% materi.
13
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Daryanto, Syaiful Karim, Pembelajaran Abad 21,(Cet. I; Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 
2017), h. 72 
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Daryanto, Syaiful Karim, Pembelajaran Abad 21,  h. 12 
Menurut Charles C.Bonwell dan S.A Elson dalam buku Daryanto dan syaiful 
karim seluruh bentuk pelajaran yang berfokus kepada siswa sebagai penanggung 
jawab pembelajaran adalah pembelajaran aktif. Jadi menurut kedua ahli tersebut, 
pembelajaran aktif mengacu kepada pembelajaran berbasis peserta didik (student 
center learning). Dalam hubungan ini Centre for Research on Learning and Teaching 
University of  Michigan, memberikan definisi yang lebih ketat lagi tentang 
pemebelajaran aktif. Menurut lembaga tersebut, pembelajaran aktif adalah suatu 
proses yang memberikan kesempatan kepada para peserta didik terlibat dalam tugas-
tugas pemikiran tingkat tinggi seperti menganalisis, melakukan evaluasi.
14
 Dari 
pembahasan di atas, terlihat bahwa pembelajaran aktif lebih menekankan pada 
pendekatan pembelajaran, dengan kata lain mengaktifkan peserta didik dalam 
pembelajaran, yang dilaksanakan dengan strategi pembelajaran berbasis peserta didik 
(student-centered learning). Jumlah peserta didik dalam pembelajaran aktif bebas, 
boleh perseorangan atau kelompok belajar yang penting peserta didik harus aktif, 
sedangkan manifestasinya/keberadaannya dalam pembelajaran perkelompok dapat 
diwujudkan dengan menggunakan metode pemebelajaran oleh sebab itu tidak ada 
sintaks khusus pembelajaran aktif, tergantung pada metode yang dipilih. 
Meyer dan Jones dalam Jurnal Radiman  mengemukakan bahwa pembelajaran 
aktif terjadi aktivitas berbicara dan mendengar, menulis, membaca, dan refleksi yang 
menggiring kearah pemaknaan mengenai isi pembelajaran, ide-ide, dan berbagai hal 
yang berkaitan dengan satu topic yang sedang dipelajari. 
15
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Daryanto, Syaiful Karim, Pembelajaran Abad 21,  h. 14 
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Radiman, ”Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa Dalam Mata Kuliah Ekonomi Mikro  
Melalui Penerapan Model Pelajaran Aktiv Learning Metode Peer Lesson di Program Studi 
Manajemen” Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis, (Sumatera Utara: Fak Ekonomi Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara, 2016), h. 70 
Menurut Mulyasa dalam buku Erwin Widiasworo kualitas pembelajaran dan 




a) Dari segi proses. Pembelajaran dan pembentukan kompeyensi dikatakan berhasil 
dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (75%) peserta 
didik terlibat secara aktif dalam pembelajaran, baik fisik, mental maupun sosial 
disamping menunjukkan gairah belajar yang tinggi, nafsu belajar yang besar dan 
tumbuhnya rasa percaya diri. 
b) Dari segi hasil. Pembelajaran dan pembentukan kompetensi dikatakan berhasil 
apabila terjadi perubahan kompetensi dan perilaku positif  pada diri peserta didik 
seluruhnya atau setidaknya (75%). Lebih lanjut, proses pembentukan kompetensi 
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan merata, meghasilkan output 
yang banyak dan bermutu tinggi serta sesuia dengan kebutuhan, perkembangan 
masyarakat. 
Gagne dan Briggs mengemukakan bahwa strategi pembelajaran meliputi 
sembilan aktivitas dalam pembelajaran yakni: menarik perhatian peserta didik, 
memberikan informasi tujuan pembelajaran, mengulang pembelajaran, memberikan 
stimulus, memberi petunjuk cara memperlajari materi yang bersangkutan, 
menunjukkan kinerja peserta  didik terkait dengan apa yang sudah disampaikan 
memberikan umpan balik, memberikan penilian, dan memberikan kesimpulan. 
Kesembilan urutan kegiatan itu tidak semuanya diperlukan dalam proses belajar 
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Erwin widiasworo, Strategi & Metode mengajar Siswa Diluar kelas, (Cet. I;  Jogjakarta: 
AR-Ruzz Media, 2017), h. 28 




Peer Lesson adalah peer artinya sesama dan lesson  artinya pelajar atau 
mengajari, sehingga strategi peer lesson  berarti mengajarkan kesesama teman. 
Silberman dalam Jurnal Afrizal Rizky Pradana mendefinisikan strategi peer lesson  
adalah sebuah strategi yang mengembangkan peer teaching dalam kelas yang 
menempatkan seluruh tanggung jawab untuk mengajar para peserta didik sebagai 
anggota kelas. Tutor teman sebaya (PT) terjadi ketika siswa tersebut diatur dalam 
pasang dan menginstruksikan, sering dilatih khusus, untuk membantu pasangan 
mereka untuk menyelesaikan tugas instruksional.
18
  
Peer Leeson (belajar dari teman), strategi ini baik digunakan karena strategi 
ini salah satu strategi pembelajaran aktif yang sangat baik untuk menggairahkan  
kemauan peserta didik untuk mengajarkan materi kepada temannya.Adapun tujuan 
dari strategi Peer Lesson adalah meningkatkan mutu pendidikan dengan cara 
melibatkan siswa secara efektif dan efisien dalam belajar.   
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
aktif berbasis peer lesson lebih menekankan pada proses pembelajaran aktif, 
menyenangkan dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memikirkan 
bagaimana menyelesaikan masalah yang ada sehingga pengelaman belajar mereka 
lebih bermakna. Peserta didik juga diberikan pengetahuan untuk dapat lebih mudah 
menemukan permasalahan dalam proses belajar, serta mencari solusi dari masalah 
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Sihabuddin, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014) h 25  
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Afrizal Rizky Pradana, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Strategi Peer 
Lesson Terhadap Hasil Belajar siswa pada Mata Pelajaran Dasar Kelistrikan Kelas X Tav di SMKN 2 
Surabaya” Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, (Surabaya: Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Surabaya, 2017), h. 365 
tersebut, mereka juga diberikan kesempatan untuk menetukan media apa yang akan 
mereka gunakan dalam penyampaian materi di depan kelas, melatih peserta didik 
untuk dapat menyampaikan materi kepada peserta didik yang lain dengan benar. 
Proses pembelajaran seperti ini dapat mengembangkan kreativitas mereka. 
2. Karakteristik Pembelajaran Aktif Berbasis Peer Lesson 
Menurut Bonwell dalam buku Daryanto dan Syaiful Karim pembelajaran aktif 
berbasis peer lesson memiliki karakteristik sebagai berikut: 
19
 
1. Penekanan pada proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi 
pada pengajar melainkan pada pengembangan keterampilan pemikiran 
analistis dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas. 
2. Peserta didik tidak hanya mendengarkan secara pasif tetapi mengerjakan 
sesuatu yang berkaitan dengan materi. 
3. Penekanan pada eksplorasi pada nilai-nilai dan sikap berkenaan dengan 
materi. 
4. Peserta didik lebih banyak dituntut untuk berfikir kritis, menganalisis dan 
melakukan evaluasi. 
5. Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran. 
3. Langkah-langkah Pembelajaran Aktif Berbasis Peer Lesson 




1. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok kecil sebanyak segmen materi 
yang akan diajarkan. 
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Hisyam Zaini, Bermawy Muthe, Sekar Ayu Aryani Strategi pembelajaran Aktif,, 
(Yogjakarta: pustaka insan madani , 2008), h. 62-63 
2. Tiap-tiap kelompok kecil diberikan tanggung jawab untuk mempelajari satu 
sub topik yang telah di bagikan sebelumnya dan tampil didepan kelas untuk 
mengajarkannya kepada kelompok lain. 
3. Setiap kelompok menyiapkan materi yang akan disamaikan didepan kelas. 
Sarankan agar tidak menggunakan metode ceramah atau seperti membaca 
laporan ini bertujuan agar proses pembelajaran lebih hidup 
4. Sarankan kepada peserta didik agar :  
a) Menggunakan alat bantu visual 
b) Menyiapkan media pengajaran yang diperlukan  
c) Gunakan contoh yang relevan  
d) Melibatkan sesama peserta didik dalam proses pembelajaran melalui 
diskusi, perminan, kuis, studi kasus, dll.  
e) Memberikan kesempatan kepada yang lain untuk bertanya 
5. Memberikan waktu yang cukup untuk persiapan maupun dalam proses 
pembelajaran. 
6. Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai dengan sub topik yang telah 
diberikan. 
7. Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan dan klarifikasi 
sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman peserta didik. 
4. Manfaat Strategi Pembelajaran Aktif Berbasis Peer lesson 
Menurut Melvin yang dikutip dalam buku Hisyam Zaini dkk telah 
mengemukakan pendapatnya bahwa manfaat strategi pembelajaran aktif berbasis peer 
lesson adalah sebagai berikut: 
 
1) Otak bekerja secara aktif 
Dengan Strategi peer lesson peserta didik diajak belajar secara aktif baik 
didalam maupun diluar kelas, mereka diberi kesempatan untuk mempunyai tanggung 
jawab menguasai pelajaran untuk dipresentasikan atau diajarkan kepada temannya. 
Ketika peserta didik belajar aktif, berarti mereka mendominasi aktifitas pembelajaran. 
Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk menggunakan ide 
pokok dari materi pelajaran, memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang 
baru mereka pelajari ke dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.
21
 
2) Hasil belajar yang maksimal 
Dengan Strategi peer lesson pesera didik dapat belajar secara aktif, didalam dan 
diluar kelas dan mereka mempunyai tanggung jawab untuk mendiskusikan dan 
mengajarkan materi pelajaran kepada teman yang lain, sehingga mendorong mereka 
untuk lebih giat belajar baik secara mandiri maupun kelompok. Dengan demikian 
hasil belajar akan lebih maksimal.
22
 
3) Tidak mudah melupakan materi pelajaran 
Ketika peserta didik pasif atau hanya menerima dari guru, ada kecenderungan 
untuk melupakan apa yang telah diberikan. Dan dalam strategi peer lesson ini siswa 
diajak serta untuk aktif dalam proses pembelajaran baik dalam kelas maupun diluar 
kelas. Dengan demikian akan membuahkan hasil belajar yang langgeng.  
4) Proses pembelajaran yang menyenangkan 
Strategi peer lesson merupakan strategi pembelajaran yang mengajak siswa 
untuk belajar aktif. Dengan belajar aktif ini peserta didik diajak untuk turut serta 
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dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik. 
Dengan cara ini biasanya peserta didik akan merasakan suasana menyenangkan.
23
 
5) Otak dapat memproses informasi dengan baik 
Otak tidak akan memproses suatu informasi apabila dalam keaadaan tidak aktif, 
karena otak memerlukan sesuatu yang dapat digunakan untuk menghubungkan 
informasi baru dengan informasi yang telah lama.
24
  
5. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Aktif Berbasis Peer Lesson 




1) Strategi ini merupakan pembelajaran aktif dimana peserta didik diajarkan 
mandiri dan bertanggung jawab. 
2) Materi pembelajaran harus benar-benar dikuasai oleh peserta didik karena 
mereka akan mengajarkannya kembali kepada peserta didik yang lain. 
3) Memberikan kesempatan kepada peserta didik yang lain untuk mengajukan 
pertanyaan sehinga pembelajaran ini menjadi aktif karena akan terjadi diskusi 
antar peserta didik 
4) Peserta didik dilatih untuk berani tampil didepan kelas mempresentasikan apa 
yang telah mereka pelajari 
5) Tutor maupun yang ditutori sama-sama diuntungkan, bagi tutor akan 
mendapat pengalaman, sedang yang ditutori akan lebih kreatif dalam 
menerima pelajaran. 
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6) Mengajak peserta didik untuk belajar aktif tanpa adanya faktor pendorong dari 
guru karena disini guru hanya jadi pendamping. 
Suatu strategi pembelajaran tidak selamanya sempurna, tepat secara 
menyeluruh bila diterapkan kepada sebuah mata pelajaran dalam proses belajar 
mengajar. Ada beberapa kelemahan peer lesson, diantaranya sebagai berikut:   
1) Setiap anggota dalam kelompok tidak semuanya aktif 
2) Waktu yang disediakan dalam satu kali pertemuan terkadang tidak mencukupi 
3) Apabila tidak diawasi oleh guru ada kemungkinan siswa ribut dalam proses 
pembelajaran atau mempresentasikan. 
4) Strategi peer lesson cocok untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
B. Hasil Belajar (Kognitif) 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil Belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan 
konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, 




Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu“hasil” dan 
“belajar” yang memiliki arti berbeda. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 
yang dialami pesrta didik setelah mengikuti proses belajar yang tidak tahu menjadi 
tahu, tidak mengerti menjadi mengerti
27
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 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2006), h. 30. 
Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Selanjtnya di jelaskan bahwa perubahan 




Menurut Winkel dalam buku Purwanto mengatakan bahwa hasil belajar 
merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk 
mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah aktivitas mental/psikis 
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh 




John M. Keller yang dikutip dalam buku Mulyono Abdurahman  memandang 
hasil belajar sebagai keluaran dari suatu system pemrosesan berbagai masukan yang 
berupa informasi. Berbagai masukan tersebut menurut Keller dapat dikelompokkan 
menjadi dua macam, yaitu kelompok masukan pribadi (personal inputs) dan 
kelompok masukan yang berasal dari lingkungan (environmental inputs). 
Berdasarkan kerangka pemikiran seperti itu, Keller menjelaskan hasil belajar dalam 
suatu bentuk formula B = f (P, E), yaitu hasil belajar (behavior) merupakan fungsi 
dari masukan pribadi (personal inputs) dan masukan yang berasal dari lingkungan 
(environmental inputs). Menurut Keller masukan pribadi terdiri dari 4 macam yaitu 
(1) motivasi atau nilai-nilai, (2) harapan untuk berhasil (expectancy), (3) inteligensi 
dan pengetahuan awal, dan (4) evaluasi kognitif terhadap kewajaran atau keadilan 
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kosekuensi. Masukan yang berasal dari lingkungan terdiri dari tiga macam yaitu (1) 
rancangan dan pengelolaan motivasional, (2) rancangan dan pengelolaan kegiatan 
belajar, dan (3) rancangan dan pengelolaan ulangan penguatan (reinforcemen).
30
 
2. Pengertian Kemampuan Kognitif 
Darlene V. Howard mengemukakan kogntif lebih menekankan pada cara 
mengetahui (knowing) dan bukan cara memberikan respon (responding). Kognitif 
memiliki kecenderungan untuk menemukan cara ilmiah dalam proses mental seorang 
individu dalam upaya memperoleh penguasaan (acquisition) dan pengaplikasian 
(application) pengetahuan. Ini berarti kognitif bukan terletak pada hubungan 
stimulus-respon tetapi pada apa yang terjadi dalam proses mental tersebut. Atau 
dengan kata lain lebih banyak menggunakan pikiran (mind) dan bukan dengan 
tindakan/perbuatan (behavior). Kognitif juga menekankan pada struktur mental atau 
pengaturan/pengorganisasian. Jean Piaget mengatakan bahwa semua makhlup hidup 
dilahirkan dengan keahlian berbeda, yaitu keahlian umtuk mengatur penggalaman, 
dan keahlian ini merupakan faktor pendorong (impetus) dalam perkembangan 
kognitif. Kognitif juga mempersepsikan individu sebagai makhluk yang aktif, 
konstruktif dan bukan makhluk yang pasif menerima stimulus dari lingkungan.
31
 Jadi 
kognitif lebih menekankan bagaimama cara mengetahui struktur mental atau 
pengaturan/pengorganisasian. Kognitif juga memiiki kecenderungan menemukan cara 
ilmiah dalam proses mental seorang individu dalam memperoleh penguasaan dan 
pengaplikasian pengetahuan, yang lebih banyak menggunakan pikiran bukan dengan 
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tindakan, juga mempersepsikan individu sebagai makhluk yang aktif, konstruktif, dan 
berencana. 
Kemudian Lorin Anderson melakukan revisi khusus dalam domain kognisi 
dengan mengubah penamaan yang semula menggunakan kategori kata benda menjadi 
kata kerja. Domain kognisi yang semula dideskripsikan dengan kata benda, seperti 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi direvisi dengan 
menggunakan  kata kerja seperti mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan menciptakan. Domain kognisi yang direvisi oleh  Anderson, tidak 
lagi mencantumkan sintesis secara terpisah, tetapi tergabung dalam kata kerja 
mengevaluasi, kemudian menambahkan kata kerja menciptakan, sebagai tingkat 
tertinggi dalam sistem berpikir yang harus terintegrasi dalam tujuan pembelajaran. 
Menurut Anderson, taksonomi yang baru ini merefleksikan bentuk sistem berpikir 
yang lebih aktif dan akurat dibandingkan dengan taksonomi sebelumnya.
32
 
3. Macam-macam Hasil Belajar  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang 
mencakup tiga aspek yakni sebagai berikut: 
1. Ranah Kognitif ,  
Ranah kognitif menurut Darlene V. Howard yang dikutip dalam buku Seto 
Mulyadi mengemukakan bahwa kogntif lebih menekankan pada cara mengetahui 
(knowing) dan bukan cara memberikan respon (responding). Kognitif memiliki 
kecenderungan untuk menemukan cara ilmiah dalam proses mental seorang individu 
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Pada ranah kognitif ini membahas mengenai tujuan yang akan di capai dalam 
proses pembelajaran yang berkenaan dengan pengetahuan, pemahaman,  ingatan, 
analisis, sitesis, aplikasi, dan evaluasi. Pada tingkat pengetahuan, peserta didik 
dituntut untuk mampu mengingat (recall) berbagai informasi yang telah diterima 
sebelumnya.
34
 Hasil belajar berupa pemahaman peserta didik ialah peserta didik 
diharapkan mampu menjelaskan sesuatu dengan menggunakan kalimat sendiri 
dengan berdasarkan pemahaman atau informasi yang didapatkan baik dari lingkup 
sekolah maupun luar, dan berani mengeluarkan pendapatnya.  
2. Ranah Afektif  
Ranah afektif atau penilaian sikap adalah  suatu kecenderungan peserta didik 
dalam bertingkah laku yang menekankan perasaan, emosi, minat sikap, penyesuaian 
diri, dan kesenangan untuk berbuat sesuatu dengan cara mereka sendiri. Ranah ini 
membahas tentang Penerimaan (Receiving) bagaimana peserta didik mampu 
menerima ransangan atau stimulasi dari luar baik dalam bentuk masalah, kondisi 
ataupun siatuasi yang tidak biasa terjadi. Perhatian (Atending) bagaimana peserta 
didik mampu memperhatikan suatu keadaan khusus contoh dalam kelas bagaimana 
peserta didik mampu memperhatikan pembelajaran yang sedang berlangsung dalam 
kelas. Respon (Responding) maksudnya ialah melihat bagaimana respon peserta didik 
setelah diberikan stimulus atau rasangan oleh guru sehingga timbul keinginan minat 
yang akan memberi dampak positif terhadap peserta didik itu sendiri. Dan yang 
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terkahir penilaian (Valuing) ialah melihat apakah terjadi peningkatan pada peserta 
didik setelah menerima, memperhatikan dan respon yang di berikan. Pada dasarnya 
ranah afektif ini lebih melihat bagaimana sikap yang di perlihatkan oleh peserta didik 
dalam proses pembelajaran.  
3. Ranah Psikomotorik  
Ranah Psikomotorik merupakan hasil belajar yang pencapaianya melalui 
keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. Menurut Sax, 
keterampilan psikomotorik mempunyai enam tingkatan yaitu gerakan reflex, gerakan 
dasar, gerakan fisik, gerakan keterampilan  dan kemampuan perseptual..
35
 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi dalam buku 
Rusman meliputi dua faktor internal dan eksternal, yaitu:
36
 
a. Faktor Internal 
1. Faktor Fisiologis  
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak 
dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan 
sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima 
materi pelajaran.   
2. Faktor Psikologis  
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologi 
yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. 
Beberapa faktor psikologi meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, 
motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa.  
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b. Faktor Eksternal 
1. Faktor Lingkungan 
 Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini 
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya 
suhu, kelembaban, dan lain-lain. belajar pada tengah hari di ruang yang 
memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana 
belajarnya dengan yang belajar di pagi hari yang udaranya masih segar dan 
ruangan yang cukup mendukung untuk bernapas lega. 
2. Faktor Instrumental 
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya 
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini 
diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan 
belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa 
kurikulum, sarana, dan guru. 
5. Jenis-Jenis Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek 
tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.
37
 Teradapat beberapa jenis penilaian hasil 
belajar sebagai berikut :
38
 
a. Penilaian Formatif ialah penilaian yang dilaksanakan pada akhir program 
belajar mengajar untuk mengukur tingkat keberhasilan proses belajar 
mengajar itu sendiri. Dengan demikian, penilaian formatif berorientasi 
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kepada proses belajar mengajar. Dengan penilaian formatif diharapkan 
guru dapat memperbaiki program pengajaran dan strategi pelaksanaannya.  
b. Penilaian Sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit 
program, yaitu akhir catur wulan, akhir semester, dan akhir tahun. 
Tujuannya adalah untuk melihat hsil yang dicapai oleh para siswa, yakni 
seberapa jauh tujuan-tujuan kurikuler dikuasai oleh para siswa. Penilaian 
ini berorientasi kepada produk, bukan kepada proses. 
c. Penilaian Diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat 
kelemahan-kelemahan siswa serta faktor penyebabnya. Penilaian ini 
dilaksanakan untuk keperluan bimbingan belajar, pengajaran remedial, 
menemukan kasus-kasus, dll. Soal-soal tentunya disusun agar dapat 
ditemukan jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh para siswa. 
d. Penilaian Selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan seleksi, 
misalnya ujian, saringan, masuk ke lembaga pendidikan tertentu.  
e. Penilaian Penempatan adalah penilaian yang di tujukan untuk mengetahui 
keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu program belajar dan 
penguasaan belajar seperti yang diprogramkan sebelum memulai kegiatan 
belajar untuk program itu. Dengan kata lain, penilaian ini berorientasi 
kepada kesiapan siswa untuk menghadapi program baru dan kecocokan 
program belajar dengan kemampuan siswa. 
6. Klasifikasi Hasil Belajar 
Perumusan aspek-aspek kemampuan yang menggambarkan output peserta 
didik yang dihasilkan dari proses belajar dapat dibagi menjadi tiga klasifikasi 
berdasarkan taksonomi Bloom. Bloom menamakan cara mengklasifikasi itu dengan  
“ The Taxonomy of Education Objectives”. Menurut  Bloom, tujuan pembelajaran  
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga ranah domain, yakni:
39
 
a) Domain Kognitif, yakni  kemampuan dan kecakapan intelektual berpikir 
b) Domain Afektif, yakni sikap, kemampuan dan penguasaan segi emosional 
(perasaan, sikap, dan nilai). 
c) Domain Psiomotorik, yakni keterampilan atau gerakan fisik. 
7. Teknik Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Adapun teknik peningkatan hasil belajar peserta didik ialah sebagai berikut: 
a) Prinsip perhatian dan motivasi  
Perhatian dalam proses pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting 
sebagai langkah awal dalam memulai aktivitas belajar. Untuk memancing perhatian 
peserta didik, maka perlu kiranya disusun sebuah rancangan bagaimana menarik 
perhatian peserta didik dalam proses belajar. Perhatian ialah memusatkan pikiran dan 
perasaan emosional secara fisik dan psikis terhadapt sesuatu yang menjadi pusat 
perhatiannya.  Seseorang yang memiliki minat terhadap materi pelajaran tertentu 
biasanya akan lebih intensif memperhatikan dan akan timbul motivasi dalam dirinya. 
Motivasi adalah suatu dorongan atau kekuatan yang dapat menggerakkan seseorang 
untuk melakukan sesuatu, sehingga motivasi sangat penting dalam proses belajar.
40
 
Hal ini didasari oleh beberapa hal yaitu: 
1) Peserta didik senantiasa didorong untuk bekerja sama dalam belajar. 
2) Peserta didik harus senantiasa didorong untuk bekerja dan berusaha sesuai 
dengan tuntutan belajar. 
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b) Prinsip Keaktifan  
Kecenderungan psikologi saat menyatakan bahwa anak adalah mahluk yang 
aktif. Anak memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu, memiliki kemauan, dan 
keinginan. Belajar pada hakikatnya ialah proses aktif dimana seseorang melakukan 
kegiatan merespon setiap pembelajaran. Proses belajar tidak bisa di paksakan karena 
akan membawa dampak yang buruk terhadap peserta didik, belajar hanya akan terjadi 
apabila anak aktif da nada rasa ingin tahu. Dalam proses pembelajaran, siswa harus 
aktif belajar dan guru hanyalah membimbing dan mengarahkan. Teori kognitif 
menyatakan bahwa belajar menunjukkan adanya jiwa yang aktif, jiwa yang tidak 
sekedar merespon informasi namun juga mampu mengolah dan melakukan 
transformasi informasi yang didapatkan.
41
 
8. Fungsi Penilaian Hasil Belajar 
1) Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional. Dengan fungsi 
ini maka penialai harus mengacu kepada rumusan-rumusan tujuan 
instruksional. 
2) Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar. Perbaikan mungkin 
dilakukan dalam hal tujuan instruksional, kegiatan belajar siswa,  strategi 
mengajar guru, dll. 
3) Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada para orang 
tuanya. Dalam laporan tersebut dikemukakan kemampuan dan kecakapan atau 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yang dimaksud 
dengan kuantitatif ialah penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
43
 
Kemudian penelitian ini menggunakan metode ekperimen, yaitu langkah-langkah 
lengkap yang diambil sebelum eksperimen dilakukan agar data yang semestinya 
diperlukan dapat diperoleh, sehingga analisis akan menjadi objektif.
44
 Menurut 
Sugiyono metode penelitian eksperimen ialah metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dan kondisi yang 
terkendalikan.
45
 Bentuk desain eksperimen yang digunakan penulis ialah desain Pra-




Lokasi penelitian ini akan dilakukan pada kelas XI MIA 2 semester ganjil tahun 
ajaran 2019/2020 SMA Negeri 1 Gowa, alasan pemilihan lokasi ini karena jarak 
lokasi penelitian mudah di jangkau dan peneliti juga salah satu alumni dari sekolah 
tersebut. 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiono dalam buku Riduwan, populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
47
 




Menurut Nawawi dalam buku Subana, Moersetyo Rahadi dan sudrajat 
populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda, 
hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang mewakili 
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
49
 Menurut sukardi populasi adalah 
semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal 




Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan 
objek dan subjek penelitian yang akan diteliti, adapun populasi dalam penelitian  ini 
adalah seluruh kelas XI dimulai dari MIA 1 sampai dengan MIA 6 di SMA Negeri 1 
Gowa dengan jumlah keseluruhan populasi ialah sebanyak 209 orang. Adapun 
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Tabel. 3.1 
Jumlah Siswa Kelas XI MIA 1 sampai dengan MIA 6 











2. Sampel  
Sampel adalah bagian terkecil dari populasi yang telah ditentukan 
sebelumnya.
51
 Menurut Sugiyono dalam bukunya sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
52
Menurut Arikunto dalam 
buku Riduwan mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti).
53
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No Kelas Jumlah 
1 XI MIA 1 35 
2 XI MIA 2 30 
3 XI MIA 3 36 
4 XI MIA 4 40 
5 XI MIA 5 30 
6 XI MIA 6 38 
Jumlah 209 
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa sampel 
adalah bagian dari populasi yang memenuhi beberapa ciri tertentu yang  telah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan sasaran dalam penelitian. 
Pengambilan sampel yang peneliti gunakan ialah Purposive Sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel yang dilakukan karena adanya pertimbangan tertentu, 
dalam hal ini peneliti mengambil 1 kelas dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 
30 orang, adapun sampel dalam penelitian ini dapat dilihat dibawah tabel berikut ini:  
 
Tabel. 3.2 
Jumlah Siswa Kelas  XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa 
Tahun Ajaran 2018/2019 
 
No Kelas Jumlah 
1 XI MIA 2 30 
Jumlah  30 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah peserta didik pada kelas XI MIA 
2 berjumlah 30 orang. Alasan peneliti mengambil sampel tersebut ialah karena hasil 
belajar peserta didik pada kelas tersebut masih dibawah rata-rata dan sebagai bahan 
pertimbangan karena kelas tersebut belum pernah diterapkan strategi pembelajaran 
aktif  berbasis peer lesson. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Tampa 
mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
54
 
Teknik pengumpulan data adalah teknik untuk mengumpulkan data mana 
yang paling tepat, sehingga benar-benar di dapat data yang valid dan reliable.
55
 Untuk 
mendapatkan data yang lengkap dan objektif penggunaan berbagai teknik sangat 
diperlukan. Jika satu teknik dipandang sudah mencukupi, maka teknik lain tidak perlu 
digunakan. 
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan ialah sebagai berikut: 
1. Observasi, adalah pengamatan yang dilakukan oleh peneliti untuk melihat 
kegiatan dan perilaku peseta didik kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa 
dalam mengikuti pembelajaran. 
2. Tes, adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur keberhasilan 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Tes sangat penting dilakukan 
karena dari tes kita dapat melihat bagaimana peningkatan pemahaman peserta 
didik. 
D.  Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur nilai 
variabel yang akan diteliti.
56
 Untuk mendapatkan hasil yang tepat dan akurat maka 
perlu adanya instrumen penelitian. Adapun istrumen penelitian yang dugunakan 
peneliti ialah sebagai berikut: 
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1. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat data dari dekat kegiatan yang dilakukan.
57
 Observasi 
dilakukan dengan bertujuan untuk mengobservasi aktivitas belajar peserta 
didik. 
2. Hasil Belajar yakni Tes Objektif yang berbentuk pilihan ganda adalah 




E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya 
semua data. Selanjutnya diolah secara kuantitatif dengan menggunakan teknik 
analisis statistik deskriptif dan statistic inferensial. Teknik analisis inibertujuan untuk 
mendeskripsikan data yang telah terkumpul menjadi data yang lebih mudah dipahami 
oleh orang lain.   
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 




Adapun mengenai hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini ditampilkan 
melalui pengujian SPSS Versi 20 yang mencakup mulai dari mencari rata-rata, 
standar deviasi, variansi, interval, nilai minimum, dan maksimum. 
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Untuk mengelompokkan tingkat hasil belajar siswa maka peneliti 







Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 Sangat Rendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 65 Sedang 
66 – 84 Tinggi 
85 – 100 Sangat Tinggi 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi
61
. Statistik 
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan untuk  
mengetahuai apakah ada peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam  peserta 
didik kelas XI di SMA Negeri 1 Gowa setelah menerapkan strategi pembelajaran 
aktif berbasis peer lesson yang dilakukan dengan satu tahap yaitu: 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilkakun bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak.
62
 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik atau statistik non-
parametrik. Adapun untuk menguji normalitas data, peneliti menggunakan aplikasi 




a. Uji Hipotesis 
 Uji selanjutnya adalah Dependent Sample t-test atau sering di sebut dengan 
istilah Paired Sample t-test, yaitu jenis uji statistik yang bertujuan untuk 
membandingkan rata-rata dua grup yang saling berpasangan. Sampel berpasangan 
dapat diartikan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama namun mengalami 2 
perlakuan atau pengukuran yang berbeda, yaitu pengukuran sebelum dan sesudah 
dilakukan sebuah treatment. 
 Syarat jenis uji ini adalah (a) data berdistribusi normal, (b) kedua kelompok data 
adalah dependen (saling berhubungan/berpasangan), dan (c) jenis data yang 
digunakan adalah numeric dan kategorik.  
 Hasil perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf signifikan 
0,05. Adapun kriteria pepengujiannya ialah sebagai berikut:  
 Jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Maka Ho ditolak dan H1 diterima 
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  Jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Maka Ho diterima dan H1 ditolak.
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Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Paired Samples Statistics 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA 
Negeri 1 Gowa peneliti dapat memperoleh data dari hasil belajar siswa dengan 
menggunakan soal tes pilihan ganda yang terdiri dari pretest dan postest dimana 
masing-masing tes tersebut diberikan sebanyak sekali. Pretest dilaksanakan sebelum 
memberikan perlakuan dan posttest dilaksanakan setelah memberikan perlakuan. 
Penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya. Adapun data dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti setelah 
melaksanakan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Gambaran hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI 
Mia 2 di SMA negeri 1 gowa sebelum menerapkan strategi pembelajaran 
aktif berbasis peer lesson 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Gowa, 
diperoleh data dari hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik sebelum dilakukan tes (pretest) diperoleh hasil dengan nilai rata-
rata siswa ialah dari 30 siswa hanya 12 orang yang memperoleh nilai dengan 65-84  
dan setelah dilakukan tes (posttest) diperoleh nilai rata-rata peserta didik ialah dari 
30orang peserta didik hanya 26 orang yang memperoleh nilai  85-100. Untuk lebih 






Data Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas XI MIA 2 
Pretest dan Posttest dengan Menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif  
Berbasis Peer Lesson di SMA Negeri 1 Gowa 
NO NAMA PRE-TEST POST-TEST 
 
1. A 70 90 
2. B 60 90 
3.  C 60 80 
4.  D 70 90 
5.  E 60 90 
6.  F 70 80 
7. G 50 90 
8.  H 50 100 
9.  I 60 100 
10.  J 70 80 
11.  K 50 90 
12.  L 70 100 
13. M 50 90 
14.  N 70 100 
15.  P 60 80 
16. Q 70 90 
17.  R 80 90 
18. S 60 90 
19. T 70 90 
20.  U 50 100 
21.  V 70 90 
22.  W 60 100 
23.  X 50 100 
24.  Y 50 100 
25.  Z 60 90 
26.  Aa 70 90 
27.  Bb 70 100 
28.  Cc 70 100 
29.  Dd 80 100 
30.  Ee 60 100 
Data diatas merupakan nilai kemampuan kognitif Pendidikan Agama Islam 
peserta didik pretest dan posttest yang menerapkan strategi pembelajaran aktif 
berbasis peer lesson di kelas XI MIA 2 SMA Negeri 1 Gowa, nilai didapatkan 
melalui penilaian tes. Hasil analisis data deskriptif dan pretest dan posttest kelas 
eksperimen yang diolah dengan menggunakan SPSS versi 20 dapat dilihat pada tabel 
4.2 dibawah ini. 
 
Tabel 4.2 












Berdasarkan hasil pretest diperoleh nilai rata-rata hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik yaitu (pretest) 63,00, standar deviasi sebesar 9,15  dan 
varians 83,79 
Untuk menentukan kategori hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik, peneliti memperoleh data melalui pemberian pretest dan posttest maka 
digunakan skala enam berdasarkan teknik kategorisasi standard yang telah ditetapkan 
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan bahwa pedoman yang digunakan untuk 
mengukur skor mentah yang diperoleh siswa menjadi skor standar nilai untuk 
mengetahui tingkatan daya serap siswa mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh 
Depdiknas Tahun 2003 yaitu : 
Statistik Deskriptif Pretest  
Jumlah Sampel 30 
Mean 63,0000 





Kategorisasi Pretest Kelas XI MIA 2 Siswa di SMA Negeri 1 Gowa 
 
No Rentang Nilai Frekuensi  Persentase (%) Kategori  
1 0 – 34 0 0% Sangat rendah 
2 35 – 54 7 23,33% Rendah 
3 55 – 64 9 30% Sedang 
4 65 – 84 12 40% Tinggi 
5 85 – 100 2 6,66% Sangat tinggi 
Jumlah  30 100%  
Berdasarkan tabel diatas sebelum diberikan perlakuan pretest kategori hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik berdistribusi ke dalam empat kategori 
yaitu terdapat 7 orang pada kategori rendah dengan persentase  23,33%, 9 orang pada 
kategori sedang dengan persentase 30%, 12 orang pada kategori tinggi dengan jumlah 
persentasi 40%, dan 2 orang pada kategori sangat tinggi dengan jumlah persentase 
6,66%. Sehingga hasil belajar Pendidikan Agama Islam sebelum menerapkan strategi 
pembelajaran aktif berbasis peer lesson berada pada kategori tinggi sebesar 12 orang 
dengan jumlah persentase sebesar 40%. Tabel kategorisasi diatas dapat dilihat pada 





Gambar 4.1. Histogram hasil belajar pendidikan agama islam sebelum diberikan 
perlakuan (Pretest) 
2. Gambaran hasil belajar Pendidikan Agama Islam peseta didik kelas XI 
Mia 2 di SMA negeri 1 gowa setelah menerapkan strategi pembelajaran 
aktif berbasis peer lesson 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Gowa, 
diperoleh data hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar Pendidikan Agama Islam 






















Analisis Deskriptif Posttest Kelas XI MIA 2 SMA Negeri 1 Gowa 
 
Statistik Deskriptif Postest  
Jumlah Sampel 30 
Mean 90,6667 




Berdasarkan hasil posttest diperoleh nilai rata-rata nilai hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik mengalami peningkatan yaitu 90,66, standard 
deviasi sebesar 7,39, dan variansi 54,71. Untuk analisis deskriptif selengkapnya dapat 
dilihat pada lembar lampiran. 
Untuk menentukan kategori hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik setelah perlakuan posttest. Dimana interval nilai pengkategorian hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik posttest setelah diberi perlakuan ditunjukkan 




Kategorisasi posttest Kelas XI MIA 2 Siswa di SMA  Negeri 1 Gowa 
No Rentang nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0 – 34 0 0% Sangat rendah 
2 35 – 54 0 0% Rendah 
3 55 – 64 0 0% Sedang 
4 65 – 84 4 13,33 Tinggi 
5 85 – 100 26 86,66 Sangat tinggi 
Jumlah  30 100%  
Berdasarkan tabel diatas setelah diberikan perlakuan posttest nilai hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam mengalami perubahan, dimana kategori nilai peserta didik 
terbagi dalam dua kategori yaitu 4 orang pada kategori tinggi dengan jumlah 
persentasi 13,33%, dan 26 orang pada kategori sangat tinggi dengan jumlah 
persentase 86,66%. Sehingga secara umum hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik setelah menerapkan strategi pembelajaran aktif berbasis peer lesson 
berada pada kategori sangat tinggi. Tabel kategori diatas dapat digambarkan dalam 







Gambar 4.2. Histogram hasil belajar Pendidikan Agama Islam setelah diberi 
perlakuan (Posttest) 
3. Gambaran hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI 
Mia 2 di SMA negeri 1 gowa sebelum dan setelah menerapkan strategi 
pembelajaran aktif berbasis Peer Lesson 
Adapun pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah ke 3 
yaitu apakah terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 
sebelum dan setelah menerapkan strategi pembelajaran aktif berbasis peer lesson di 



















hipotesis, sebelum pengujian tersebut diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu 
yaitu uji normalitas data.  
a. Analisis Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengelolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
apakah penelitian yang dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas kolmogrov smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan. 
1) Analisis Uji Normalitas Data pretest  
Tabel 4.6 
Uji Normalitas Data prestetst 





 Mean 63,0000 
Std. Deviation 9,15386 
Most Extreme Differences Absolute ,244 
Positive ,162 
Negative -,244 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,339 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,055 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pada hasil uji normalitas data pretest dengan menggunakan SPSS versi 20 
dengan uji One-sample Kolmogorov-smirnov test, diperoleh nilai signifikan pretest 
sebesar 0,055. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal karena nilai sign lebih besar dari 𝛼 atau nilai rata-rata yang di dapatkan 
pretest (0,055 > 0,05). Analisis lengkapnya dapat dilihat pada lembar lampiran. 
2) Analisis Uji Normalitas Data Posttest  
Tabel 4.7 
Uji Normalitas Data Posttest  





 Mean 90,6667 
Std. Deviation 7,39680 
Most Extreme Differences Absolute ,236 
Positive ,236 
Negative -,231 
Kolmogorov-Smirnov ZJ 1,292 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,071 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Pada hasil uji normalitas data postets menggunakan SPSS versi 20 dengan uji 
One-sample Kolmogorov-smirnov test, diperoleh nilai signifikasi posttest sebesar 
0.071 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal 
karena  nilai sign lebih besar 𝛼 atau nilai rata-rata yang didapatkan posttest (0,071 > 
0,05).  Analisis lengkapnya dapat dilihat pada lembar lampiran.  
 
b. Analisis Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam pada penelitian ini berdistribusi normal. Oleh karena itu pengujian 
hipotesis  dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji t satu sampel atau paired 
samples T-test. Analisis ini digunakan untuk melihat adanya perbedaan hasil belajar 
belajar Pendidikan Agama Islam setelah menerapkan strategi pembelajaran aktif 
berbasis peer lesson yang ditinjau dari peningkatan hasil belajar. Dengan demikian 
dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
𝐻0 ∶  𝜇1 =  𝜇2  lawan  𝐻1 ∶  𝜇1 ≠  𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 =  Tidak terdapat perbedaan penerapan strategi pembelajaran aktif berbasis peer 
lesson terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI 
MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa 
 𝐻1 =  Terdapat perbedaan penerapan strategi pembelajaran aktif berbasis peer lesson 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI MIA 2 
di SMA Negeri 1 Gowa 
Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data hasil belajar Pendidikan 









Paired samples statistics 




Pair 1 Pretest 63,0000 30 9,15386 1,67126 
Posttest 90,6667 30 7,39680 1,35046 
Pada tabel paired samples statistics rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik kelas XI MIA 2 sebelum penerapan strategi pembelajaran aktif 
berbasis peer lesson pada pretest sebesar 63.00. Sedangkan setelah penerapan strategi 
pembelajaran aktif berbasis pper lesson meningkat dimana pada posttest sebesar 
90,66. Hal ini berarti secara deskriptif terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam sebelum dan setelah menerapkan strategi pembelajaran aktif 
berbasis peer lesson. 
Tabel 4.9 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. 
(2-
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Pada tabel paired samples test, pretest dan posttest diperoleh harga t = 12,39, 
df = 29 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,000 < 0,05. Artinya nilai signifikan lebih 
kecil dari taraf kesalahan atau H0 ditolak. Dengan demikian hipotesis yang diajukan 
sudah teruji oleh data sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum 
dan setelah penerapan strategi pembelajaran aktif berbasis peer lesson terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 1 
Gowa. Adapun untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran aktif berbasis peer lesson dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa dengan 
melakukan observasi. Lembar observasi diberlakukan untuk peserta didik dan 
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Kemudian cara mengisi lembar observasi 
dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert adalah skala penelitian yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat ataupun perilaku. 
TB (Tidak Baik)   = 1 
KB (Kurang Baik) = 2 
B (Baik)        = 3 
SB  (Sangat Baik) = 4 
Adapun data yang diperoleh pada lembar observasi dalam menerapkan 








Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Berbasis Peer Lesson 
 
No.  Aspek yang 
diamati 
Item Keterlaksanaan  
Obsservasi 
I II III IV 
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telah ditetapkan 






2 3 3 3 
Jumlah 13 15 16 18 
Presentase 
 









Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa observasi pada pertemuan pertama 
sampai dengan pertemuan keempat mengalami peningkatan, pada pertemuan pertama 
diperoleh sebesar 13 dengan jumlah presentase sebanyak 65% dan masuk dalam 
kategori (tidak baik), pada pertemuan kedua diperoleh sebesar 15 dengan jumlah 
presentase 75% dan masuk dalam kategori (kurang baik), pada pertemuan ketiga 
diperoleh sebesar 16 dengan jumlah presentase 80% dan masuk dalam kategori 
(baik), sedangkan pada pertemuan keempat memperlihatkan peningkatan yang sangat 
drastis karena diperoleh sebesar 18 dengan jumlah presentase sebesar 90% dan masuk 
kategori (sangat baik). Dengan perolehan yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran aktif berbasis peer lesson baik digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
B. Pembahasan  
Pada bagian ini akan di bahas mengenai hasil penelitian yang telah di 
kumpulkan oleh peneliti. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah penerapan 
strategi pembelajaran aktif berbasis peer lesson dan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Eksperimen dengan menggunakan 
desain Pra-eksperimen yaitu penelitian yang dilakukan pada satu kelompok kelas XI 
MIA 2 SMA Negeri 1 Gowa untuk menerapkan strategi pembelajaran aktif berbasis 
Peer lesson terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik.  
Dalam penerapan pembelajaran aktif berbasis peer lesson peneliti 
menggunakan lembar tes soal objektif (pilihan ganda) dengan jumlah soal 10 nomor  
yang terdiri dari pretest yang dilakukan sebelum diterapkan strategi pembelajaran 
aktif berbasis peer lesson dan posttest, setelah diterapkan strategi pembelajaran aktif 
berbasis peer lesson.  
Data yang diperoleh dari hasil perhitungan  sebelum (pretest) diterapkan 
strategi pembelajaran aktif berbasis peer lesson peserta didik kelas XI MIA 2 di SMA 
Negeri 1 Gowa diperoleh nilai rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama Islam yaitu 
63,00 dan setelah (posttest) diterapkan strategi pembelajaran aktif berbasis peer 
lesson peserta didik kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa diperoleh  nilai rata-rata 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam yaitu 90,66. Selanjutnya untuk hasil uji 
hipotesis dengan menggunakan uji paired samples T-test pada ekperimen pertama 
harga t =12,392, df =29 dan sig (2 tailed) atau p-value =0,000 < 0,05, jadi dapat 
disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau H0 ditolak. 
Dengan demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah penerapan strategi 
pembelajaran aktif berbasis peer lesson terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik di SMA Negeri 1 Gowa. 
 Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Fitrah, Erni Suryani, Anita Rahmawati dalam jurnalnya yang berjudul Pengaruh 
Strategi Pembelajaran Aktif Berbasis Peer Lesson terhadap Hasil Belajar IPA 
Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Bima yang mengatakan bahwa 
Strategi  Peer Lesson sangat baik digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Begitu pula yang dikatakan oleh Hendra Rukmana, Ahmad Yani T, Romal 
Ijuddin dalam jurnalnya yang berjudul Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 
Berbasis Peer Lesson terhadap Hasil Belajar Materi Segiempat di Kelas VII SMP 
Negeri 21 Pontianak, mengatakan bahwa strategi peer lesson  sangat efektif 
digunakan dalam proses pembelajaran. Diperkuat juga oleh penelitian Oktarina, Eka 
Lokaria, Harmoko berjudul “Pengaruh Model Peer Lesson terhadap Hasil Belajar 
Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Muara Beliti”. Dengan hasil penelitian 
menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar setelah menerapkan strategi peer 
lesson terbukti dengan meningkatnya hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
sebesar 80,46 , pada kelas kontrol sebesar 66,68 dengan hasil analisis uji-t thitung  = 
6,38 > ttabel  = 1,68 yang menunjukkan bahwa hipotesis H0 di tolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh strategi peer lesson terhadap hasil 
belajar. Lalu diperkuat lagi dengan penelitian Hendra Rukmana, Ahmad Yani T, 
Romal Ijuddin berjudul ”Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Berbasis Peer 
Lesson pada Materi Segiempat di Kelas VII SMP Negeri 21 Pontianak”. Dengan hasil 
penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar setelah menerapkan strategi 
peer lesson yang di tunjukkan melalui hasil penelitian pada tiap siklusnya, yakni pada 
siklus I rata-rata hasil tes belajar matematika peserta didik sebesar 68,48 dengan 
ketuntasan hasil belajar matematika secara klasikal mencapai 75%. Dan pada siklus II 
rara-rata hasil tes belajar matematika peserta didik adalah 74,65. Ketuntasan hasil 
belajar matematika secara klasikal adalah 87,5%. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari pra tindakan siklus I dan siklus II dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar matematika peserta didik kelas VII D SMP Negeri 21Pontianak melalui 
pembelajaran yang menerapkan strategi peer lesson tepatnya pada siklusII dan target 
yang diharapkan peneliti dihentikan pada siklus II karena indikator keberhasilan 
sudah tercapai. Dan yang terakhir diperkuat pula dengan hasi penelitian Ely Mayarah 
berjudul “ Penerapan Strategi Pembelajaran Peer Lesson dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Materi Perkembangan Negara di Dunia Kelas 
IX-B SMP Negeri 16 Kota Sukabumi Tahnun Pelajaran 2014/2015”. Dengan hasil 
penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar setelah menerapkan strategi 
pembelajaran peer lesson yang ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar tiap 
persiklusnya, adapun nilai rata-rata yang di dapatkan pada pra siklus sebesar 61%, 
pada siklus I naik menjadi 72% dan setelah dilakukan tindakan pada siklus II naik 
secara signifikan menjadi 85%. Kenaikan juga terjadi pada keafktifan belajar siswa 
yaitu pada pra siklus sebesar 46% dan pada siklus I menjadi 61% dan pada siklus II 
naik menjadi 82%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi peer lesson 
baik di gunakan dalam proses pembelajaran. Dikatakan demikian karena strategi peer 
lesson memiliki kelebihan yang membuat peserta didik belajar dengan cara yang 
menyenangkan, menghilangkan rasa bosan, melamun, malas, mengantuk, serta 
membuat para peserta didik belajar bertanggung kepada tugas yang telah diberikan, 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya, 
membuka wawasan dalam mengumpulkan informasi serta melatih tingkat percaya 
diri peserta didik untuk tampil mengajar didepan kelas, dan strategi ini sangat bagus 
digunakan jika kita ingin mengaktifkan susasana pembelajaran, karena strategi peer 
lesson adalah strategi yang dimana seluruh tanggung jawab kelas diberikan kepada 
peserta didik untuk mentutori temannya dan guru hanya bertindak sebagai pengawas 
berjalannya proses diskusi tersebut.  
Peningkatan pada nilai peserta didik dapat terjadi karena strategi pembelajaran 
aktif berbasis peer lesson adalah strategi yang lebih mengaktifkan dan melibatkan 
secara langsung peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar tampa adanya faktor 
pendorong dari guru karena guru hanya jadi pendamping, memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk tampil di depan kelas mengajarkan materi terkait 
pembelajaran, memberikan kesemptana kepada peserta didik untuk menyampaikan 
pendapatnya secara terbuka mengenai materi. Selama pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran aktif  berbasis peer lesson peserta didik sangat 
antusias mengikuti pembelajaran, mereka juga sangat siap dengan materi dan media 
yang digunakan oleh setiap kelompok. Berbeda dengan pembelajaran sebelum 
menerapkan strategi pembelajaran aktif  berbasis peer lesson, peserta didik cenderung 
bosan dan tidak tertarik selama pembelajaran, mereka juga kurang antusias dalam 



















Berdasarkan pembahasan diatas, maka dalam hal ini peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil perhitungan sebelum di terapkan strategi pembelajaran aktif berbasis 
peer lesson  (pretest) nilai rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik di kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa ialah 63,00 
2. Hasil perhitungan setelah diterapkan strategi pembelajaran aktif berbasis peer 
lesson  (posttest) nilai rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik di kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Gowa ialah 90,66. Dari hasil 
analisis data menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar pendidikan agama 
islam mengalami kenaikan yang lebih tinggi setelah (postetst) di terapkan 
strategi dibading sebelum (pretest) di terapkan strategi peer lesson . 
3. Hasil uji hipotesis dengan mengginakan uji paired samples T-test pada kelas 
XI MIA 2 yang diterapkan strategi pembelajaran aktif berbasis peer lesson 
diperoleh harga t = 12,392, df = 29 dan sig (2 tailed) atau p-value = 0,000 < 
0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan H0 ditolak. 
Dengan demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan setelah penerapan 
strategi pembelajaran aktif berbasis peer lesson terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI MIA 2 SMA Negeri 1 Gowa 
 
 
B. Implikasi penelitian  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka adapun implikasi penelitian yang 
dikemukakan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Strategi pembelajaran aktif berbasis peer lesson dapat dipertimbangkan 
sebagai salah satu alternative dalam proses belajar mengajar.  
2. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk melaksanakan 
penelitian selanjutnya. 
3.  Bagi peserta didik di SMA Negeri Gowa diharapkan hasil belajarnya dapat 
dipertahankan dan ditingkatkan 
4. Bagi guru maupun tenaga pengajar, peneliti mengharapkan hasil penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan terutama mengenai strategi pembelajaran aktif berbasis peer 
lesson 
5. Untuk menambah wawasan keilmuan mengenai strategi pembelajaran aktif 
berbasis peer lesson dalam menerapkan strategi pembelajaran dan dapat 
dijadikan sebagai salah satu bahan acuan untuk dapat melaksanakan penelitian 
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Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, dan d yang dianggap sebagai 
jawaban yang paling tepat! 
1. Di bawah ini terdapat 3 bentuk kewajiban yang harus dilakukan kepada orang tua 
sebagai bentuk bakti kepadanya, kecuali… 
a. Membantu atau menolong orang tua bila mereka membutuhkan 
b. Menjaga amanah harta yang dititipkan orang tua, atau diberikan oleh 
orang tua 
c. Menaati segala perintah orang tua, kecuali dalam maksiat 
d. Membantah orang tua 
2. Orang tua yang harus dihormati terlebih dahulu adalah… 
a. Nenek    c.  Ibu 
b. Kakek     d.  Paman 
3. Di bawah ini manakah yang termasuk berbakti kepada orang tua dan guru ? 
a. Menceritakan keburukan  
b. Selalu meminta pendapatnya 
c. Meminta agar keduanya memberi hadiah 
d. Mendengarkan nasehatnya 
4. Taat dan berbakti kepada orang tua adalah… 
a. Perbuatan dosa 
b. Sikap lalai dan tercela 
c. Sikap patuh 
d. Sikap dan perbuatan yang terpuji 
5. Di bawah ini yang tidak termasuk dalam hikmah dari berbakti kepada orang tua 
dan guru, kecuali… 
a. Berbakti kepada orang tua dan guru akan menyulitkan masa depan kita 
b. Berbakti kepada orang tua dan guru merupakan amal yang paling 
utama. 
c. Berbakti kepada kedua orang tua akan diluaskan rezeki dan 
dipanjangkan umur 
d. Berbakti kepada kedua orang tua dan guru dapat menjadikan kita 
dimasukkan ke dalam surga oleh Allah Swt 
6. Berbakti kepada orang tua hukumnya… 
a. Wajib    c.  Sunnah 
b. Makruh   d.  Mubah 
7. Di bawah ini terdapat cara-cara berbakti terhadap guru, kecuali… 
a. Menghina keluarga  dan sahabat karib guru. 
b. Mengamalkan ilmunya dan membaginya kepada orang lain 
c. Menghormati dan memuliakannya serta mengikuti nasehatnya 
d. Tidak melawan, menipu dan membuka rahasia guru 
8. Bagaimana cara berbakti kepada orang tua? 
a. Perhitungan terhadap orang tua 
b. Membantu ketika diminta 
c. Merawat dengan penuh keikhlasan dan kesabaran apalagi jika 
keduanya sudah tua dan pikun 
d. Merendahkan kasih sayang orang tua  
9. Di bawah ini terdapat beberapa keuntungan menghormati guru, kecuali… 
a. Akan membawa masalah dan menghilangkan nikmat dari Allah 
b. Ilmu yang di peroleh akan menjadi berkah dalam kehidupan kita 
c. Ilmu yang diperoleh dari guru akan menjadi manfaat bagi orang lain 
d. Ilmu yang diperoleh dari guru akan menjadi manfaat bagi orang lain 
10. Bagaimana cara kita berbakti kepada orang tua yang sudah meninggal dunia? 
a. Membicarakan aib orang tua 
b. Mendoakan orang tua yang telah tiada dan memintakan ampun kepada 
Allah Swt dari segala dosa orang tua kita.  
c. Tidak melaksanakan wasiat yang telah ditinggalkan oleh orang tua 
d. Memutuskan tali silaturahim dengan saudara 
Post-test 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c, dan d yang dianggap sebagai jawaban 
yang paling tepat! 
1. Taat dan berbakti kepada orang tua adalah… 
a. Sikap dan perbuatan yang terpuji 
b. Sikap patuh 
c. Sikap lalai dan tercela 
d. Perbuatan dosa 
2. Di bawah ini terdapat 3 bentuk kewajiban yang harus dilakukan kepada orang tua 
sebagai bentuk bakti kepadanya, kecuali… 
a. Menaati segala perintah orang tua, kecuali dalam maksiat 
b. Menjaga amanah harta yang dititipkan orang tua, atau diberikan oleh 
orang tua 
c. Membantah orang tua 
d. Membantu atau menolong orang tua bila mereka membutuhkan 
3. Orang tua yang harus dihormati terlebih dahulu adalah… 
a. Paman    c.  Kakek 
b. Nenek    d.  Ibu 
4. Di bawah ini manakah yang tidak termasuk dalam hikmah dari berbakti kepada 
orang tua dan guru? 
a. Berbakti kepada kedua orang tua akan diluaskan rezeki dan dipanjangkan 
umur 
b. Berbakti kepada kedua orang tua dan guru dapat menjadikan kita 
dimasukkan ke dalam surga oleh Allah Swt 
c. Berbakti kepada orang tua dan guru akan menyulitkan masa depan kita  
d. Berbakti kepada orang tua dan guru merupakan amal yang paling utama. 
5. Di bawah ini manakah yang termasuk berbakti kepada orang tua dan guru? 
a. Meminta agar keduanya memberi hadiah 
b. Mendengarkan nasehatnya 
c. Menceritakan keburukannya 
d. Selalu meminta pendapatnya 
6. Bagaimana cara berbakti kepada orang tua? 
a. Merawat dengan penuh keikhlasan dan kesabaran apalagi jika keduanya 
sudah tua dan pikun 
b. Membantu ketika diminta 
c. Merendahkan kasih sayang orang tua 
d. Perhitungan terhadap orang tua 
7. Bagaimana cara kita berbakti kepada orang tua yang sudah meninggal dunia ? 
a. Tidak melaksanakan wasiat yang telah ditinggalkan oleh orang tua 
b. Memutuskan tali silaturahim dengan saudara 
c. Membicarakan aib orang tua 
d. Mendoakan orang tua yang telah tiada dan memintakan ampun kepada 
Allah Swt dari segala dosa orang tua kita.  
8. Di bawah ini terdapat cara-cara berbakti terhadap guru, kecuali… 
a. Mengamalkan ilmunya dan membaginya kepada orang lain 
b. Menghormati dan memuliakannya serta mengikuti nasehatnya 
c. Tidak melawan, menipu dan membuka rahasia guru 
d. Menghina keluarga  dan sahabat karib guru. 
9. Berbakti kepada orang tua hukumnya… 
a. Sunnah    c.  Wajib 
b. Mubah    d.  Makruh 
10. Di bawah ini terdapat beberapa keuntungan menghormati guru, kecuali… 
a. Ilmu yang di peroleh akan menjadi berkah dalam kehidupan kita 
b. Akan lebih mudah menerima pelajaran yang akan disampaikannya 
c. Ilmu yang diperoleh dari guru akan menjadi manfaat bagi orang lain 
d. Akan membawa masalah dan menghilangkan nikmat dari Allah 
 
 
Data Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas XI MIA 2 
Pretest dan Posttest dengan Menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif 
Berbasis Peer Lesson di SMA Negeri 1 Gowa 
 
NO NAMA PRE-TEST POST-TEST 
 
1. A 70 90 
2. B 60 90 
3.  C 60 80 
4.  D 70 90 
5.  E 60 90 
6.  F 70 80 
7. G 50 90 
8.  H 50 100 
9.  I 60 100 
10.  J 70 80 
11.  K 50 90 
12.  L 70 100 
13. M 50 90 
14.  N 70 100 
15.  P 60 80 
16. Q 70 90 
17.  R 80 90 
18. S 60 90 
19. T 70 90 
20.  U 50 100 
21.  V 70 90 
22.  W 60 100 
23.  X 50 100 
24.  Y 50 100 
25.  Z 60 90 
26.  Aa 70 90 
27.  Bb 70 100 
28.  Cc 70 100 
29.  Dd 80 100 






Pengolahan Data Statistik Sebelum Menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif 
Berbasis Peer Lesson dengan SPSS Versi 20 
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Uji Normalitas Data Pretest dan Postetst 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest Posttest 
N 30 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean 75,3333 89,3333 
Std. Deviation 5,07416 8,27682 
Most Extreme Differences Absolute ,354 ,237 
Positive ,320 ,237 
Negative -,354 -,201 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,941 1,298 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 ,069 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pengolahan Data Statistik Sebelum dan setelah Menerapkan Strategi 
Pembelajaran Aktif Berbasis Peer Lesson dengan SPSS Versi 20 
 
Paired Sampel Statistics Pretest dan Posttest 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error 
Mean 
Pair 1 Pretest1 45,6667 30 11,35124 2,07244 
Posttest1 66,3333 30 15,19604 2,77440 
 
Paired Sampel Test Pretest dan Posttest 
Paired Samples Test 
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